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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian terapan yang dilakukan pada kandang broiler sistem tertutup
(Closed House) dengan tujuan mengkaji dampak perubahan emisi amonia pada zona berbeda terhadap
kualitas daging ayam broiler di musim kemarau. Penelitian ini menggunakan 720 ayam broiler yang diambil
dari sebagian populasi pada kandang berkapasitas 11.000 ekor. Perlakuan yang diterapkan yaitu perubahan

emisi amonia pada jarak zona 0, %, % dan% panjang closed house yang diukur dari inlet. Parameter yang

diamati adalah pH, warna dan Water Holding Capacity (WHC) daging ayam broiler. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa peningkatan emisi amonia pada zona 3 dan 4 berdampak pada peningkatan nilai WHC
pada zona 3 dan 4 sementara parameter lainnya tidak. Disimpulkan bahwa peningkatan emisi amonia pada
zona 3 dan 4 berdampak pada penurunan kualitas daging berupa perubahan nilai WHC tanpa diikuti dengan
perubahan pH dan warna daging ayam broiler pada bagian dada.

Kata Kunci : Broiler, Emisi Amonia, Kualitas Daging, musim kemarau

ABSTRACT

This research is an applied research carried out in broiler closed house with the aim of assessing
the effect of ammonia emissions levels in different zones which affect the broiler meat quality in the dry
season. Seven hundred and twenty broilers which taken from a portion of population in closed house with
a capacity of 11.000 were used. The treatment applied is a change in ammonia emissions at a different zones
which is measured on 0, 1/4, 1/2, and 3/4 length of broiler house from inlet. The parameters observed were
pH, color and Water Holding Capacity (WHC) of broiler chicken meat. The results obtained indicate that
an increase in ammonia emissions on zones 3 and 4 significantly affecting the increase of WHC value in
zones 3 and 4 while other parameters do not. The increase of WHC value was an indicator of the decrease
in broiler meat quality. It was concluded that the increase in ammonia emissions in zones 3 and 4 decreases
the meat quality in the form of changes in the value of WHC without affecting pH and color values of
broiler chicken breast meat.
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PENDAHULUAN

Amonia (NH3) merupakan bentuk gas
dari nitrogen yang berasal dari ekskreta unggas.
Industri  perunggasan  merupakan  industri
peternakan kedua yang menghasilkan ammonia
dibandingkan industri peternakan sapi Yyaitu
hingga 43% ammonia. Menurut Battye et al.
(1994) bahwa Industri  Peternakan sapi
menyumbang ammonia terbesar yaitu sebesar
43% dan kedua unggas sebesar 26%. Produksi
amonia dari waktu ke waktu terus mengalami
peningkatan seiring dengan pertumbuhan ternak.
Semakin tinggi kadar amonia yang dapat diterima
oleh unggas maka berpengaruh negatif terhadap
performans ayam broiler. Hasil penelitian Assad
(2016) menunjukkan bahwa peningkatan kadar
ammonia dalam kandang  mengakibatkan
penurunan performans dan kualitas daging ayam
broiler. Produksi ammonia yang lebih dari 25 ppm
dapat menyebabkan ternak mengalami stress
oksidatif sehingga dapat mempengaruhi kualitas
daging (Xing et al., 2016). Kadar ammonia yang
semakin tinggi mengakibatkan ternak mengalami
stress sehingga ternak mengurangi konsumsi
pakan dan lebih banyak minum yang
mengakibatkan turunnya kualitas daging (Tamzil,
2014).

Closed house merupakan kandang yang
memiliki sistem ventilasi tertutup yang seluruh
sirkulasi udaranya dapat diatur tanpa dipengaruhi
oleh lingkungan sekitar. Akumulasi panas yang
melewati zona berbeda dalam closed house akan
mengakibatkan peningkatan suhu di zona dekat
outlet (Yani et al., 2011). Perubahan emisi
ammonia pada masing — masing zona pada
kandang closed hosed terbagai menjadi 4 zona
yaitu dari zona 1 yang dekat dengan inlet atau
cooling pad hingga zona 4 yang dekat dengan
exhaust fan sehingga terjadi distribusi perubahan
mikroklimat yang diikuti dengan perubahan
ammonia, perbedaan pada suhu maupun
kelembaban serta kadar ammonia pada kandang
closed house disebabkan karena udara yang masuk
dari inlet akan membawa panas ke outlet sehingga
terjadi akumulasi suhu di outlet. Semakin tinggi
perbedaan suhu dan  kelembaban akan
meningkatkan emisi ammonia dalam kandang
(Sarjana et al., 2017).

Musim kemarau berkontribusi terhadap
input udara yang masuk kedalam closed house
sehingga berpengaruh  dalam  peningkatan
volatilisasi ammonia. Volatilisasi amonia berasal
dari ekskreta yang dikeluarkan broiler dalam
bentuk asam urat, kemudian mengalami
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amonifikasi sehingga terbentuk amonia (NHs),
kemudian gas amonia yang terbentuk di dalam
litter mengalami penguapan dipengaruhi oleh
suhu dan kelembaban lingkungan. Terjadinya
peningkatan  suhu  dapat  mengakibatkan
pertumbuhan mikroba lebih optimum sehingga
produksi ammonia lebih optimal. Kondisi suhu
yang tinggi dan kelembaban yang normal atau
lebih tinggi mengakibatkan aktivitas mikroba
yang besar sehingga menyebabkan terjadinya
volatilisasi ammonia yang lebih optimal (Sarjana
et al., 2017; Knitova et al., 2010).

Menurut Wei (2014) bahwa ammonia
diatas 25 ppm dapat mempengaruni nilai ph daging
ayam broileryang dapat menurunkan nilai ph
sebesar 0.23 dan nilai warna a (redness) yang
merepresentasikan nilai R yang dapat menurunkan
nilai warna sebesar 3, namun tidak berpengaruh
pada nilai warna L yang merepresentasian nilai
kumulatif yang memiliki perbedaan lebih besar
sebesar 1.06 dan nilai warna b (yellowness) yang
merepresentasikan nilai yellow yang memiliki
perbedaan lebih besar sebesar 1.23 pada daging
ayam broiler. Sementara menurut Zhao et al.
(2013) bahwa paparan ammonia sebesar 14.20 —
16.18 ppm belum mempengaruhi nilai WHC
namun memiliki perbedaan nilailebih besar sebesar
3.54%.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
dampak perubahan kadar amonia pada zona
berbeda terhadap kualitas daging dalam kandang
closed house di musim kemarau. Hipotesis dari
penelitian ini adalah diduga perubahan emisi
ammonia pada zona berbeda berpengaruh pada
kualitas daging ayam broiler.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada kandang
ayam broiler komersial berkapasitas 11.000 ekor
dengan ukuran 12m x 60m. Tujuh ratus dua puluh
ekor ayam broiler unsex dengan bobot badan ayam
awal 49,25 + 1,13 gram untuk dialokasikan
kedalam unit perlakuan masing — masing sebanyak
30 ekor pada umur 33 hari, masing-masing unit
diambil 2 ekor kemudian dipotong menggunakan
metode modified kosher untuk keperluan
pengambilan sampel daging. Emisi ammonia, suhu
dan kelembebaban diukur menggunakan ammonia
meter dan thermohygrometer, bobot badan ayam
dan karkas diukur menggunakan timbangan
gantung dan analitik, proses prosesing
menggunakan gunting dan pisau, plastik untuk
membungkus sampel serta cooling box untuk
menyimpan sampel daging.



Penelitian dilaksanakan menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4
perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan berupa
perubahan emisi ammonia didefinisikan sebagai
berikut:

T1 emisi ammonia pada Zona 1 dengan jarak 0
meter dari inlet

T2 emisi ammonia pada Zona 2 dengan jarak 15
meter dari inlet

T3 emisi ammonia pada Zona 3 dengan jarak 30
meter dari inlet

T4 emisi ammonia pada Zona 4 dengan jarak 45
meter dari inlet

Parameter yang diamati dalam penelitian
ini adalah kualitas daging yang terdiri dari nilai pH
daging, warna daging dan Water Holding
Capacity (WHC).

pH diukur berdasarkan prinsip perubahan
warna yang terjadi pada kertas lakmus dengan
dasar perubahan konsentrasi elektrolit karena ion
— ion yang ada pada larutan. Pengujian warna
daging dilakukan dengan pengambilan gambar
daging, menggunakan Camera DSLR, hasil foto
daging kemudian dikonversi dalam digital

imaging, kemudian hasil digital imaging di
transkip ke dalam besaran nilai angka dan
dianalisis ragam. Tingkatan gelap warna daging
ditentukan berdasarkan nilai RGB digital imaging
yang diambil dan diamati dengan program
Photoshop CS4Portable. Hasil digital imaging
menunjukkan hasil warna daging, semakin tinggi
nilai RGB warna daging semakin terang. WHC
pada daging ayam ditentukan menggunakan
metode yang digunakan pada penelitian Renata et
al. (2018) dengan persamaan

4 mL — (jumlah supernatan tertahan)

L X100 = WHC (%)

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
ragam kemudian data yang menujukkan
perbedaan signifikan diuji lebih lanjut dengan uiji
Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan kondisi
makroklimat dan mikroklimat yang diukur pada
satu minggu terakhir masa penelitian dalam
kandang closed house dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rata — Rata kondisi Makroklimat dan Mikroklimat Kandang Selama Penelitian

Makroklimat Nilai

Suhu (°C) 29,62

Kelembaban (%) 64,83

Kecepatan Angin (Km/jam) 2,10

Curah Hujan* (mm) 50 - 100

Mikroklimat Zona 1l Zona 2 Zona 3 Zona 4
Emisi Amonia (ppm) 1.42 2.67 4.28 6.36
Suhu (° C) 26.33 26.87 27.56 28.50
Kelembaban (%) 78.28 77.39 75.18 74.35
Kecepatan Angin (km/h) 1.73 1.36 1.08 0,72
Heat Index 157.68 157.76 156.79 156.83

Keterangan : * = Data diambil berdasarkan data Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) kota

Semarang (BMKG, 2017)

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata — rata
kondisi makroklimat dan mikroklimat kandang
Menurut Lima et al.. (2014) semakin tinggi suhu
pada suatu kandang maka dapat menimbulkan
emisi amonia yang lebih tinggi pula. Menurut
Maliselo dan Nkonde (2015) menambahkan
bahwa selain suhu, kelembaban juga dapat
berpengaruh terhadap produksi amonia, yaitu ada

hubungan positif antara kelembaban dengan
produksi amonia dimana semakin tinggi
kelembaban suatu liter maka semakin tinggi pula
produksi amonianya.

Hasil analisis ragam pada tabel 2.
menunjukkan bahwa perubahan emisi amonia
pada zona yang berbeda dalam kandang closed
house terhadap kualitas daging

Tabel 2. Pengaruh perubahan emisi ammonia terhadap Kualitas Daging Ayam Broiler

Perlakuan

Parameter Zonal Zona2 Zona3 Zona4d P SE

pH Dada 6.00 6.08 6.00 6.04 0.26 0.03
Warna Dada Red 179.83 176.83 184.17 175.00 0.55 0.01
Green 138.33 136.67 150.17 141.33 0.35 0.02

Blue 112.33 101.33 118.67 110.67 0.35 0.02

Warna Kumulatif 847.67 865.67 858.33 844.00 0.42 0.06
WHC Dada 29.254P 36.5542 46.163? 43.4542 0.02 0.04

Keterangan : Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang signifikan (P<0,05)
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Tabel 2.menunjukkan nilai pH dan nilai
warna R (Red), G (Green) dan B (Blue) dan warna
kumulatif pada daging bagian dada tidak
menunjukkan  perbedaan  yang  signifikan
(P>0,05). Nilai pH pada tabel 2. memiliki rentan
antara 6 — 6.08 dan masih berada dalam kisaran
normal. Menurut Hajrawati et al. (2016) bahwa
nilai pH normal daging ayam broiler berkisar
antara 6 — 6,37.

Pada penelitian ini meskipun nilai warna
kumulatif yang merupakan identifikasi dari warna
RGB menunjukkan kecenderungan warna daging
ayam semakin gelap, namun belum berdampak
secara signifikan. Nilai warna dan pH saling
berhubungan yang keduanya menunjukkan hasil
yang non signifikan yang diduga dampak atau
tingkat stress yang lebih rendah dibanding musim
hujan dan ammonia kurang dari 25 ppm. Musim
kemarau memiliki kelembaban yang lebih rendah
dibandingkan musim penghujan yang berdampak
pada lebih rendahnya volatilisasi ammonia yang
lebih rendah dibanding musim penghujan. Hasil
penelitian yang dilakukan. Renata et al. (2018)
pada musim penghujan menunjukkan perubahan
signifikan terjadi pada nilai WHC dan warna yang
semakin gelap namun tidak ada perubahan pada
nilai pH. Menurut Rasyaf (1995) bahwa
kelembaban yang tinggi dapat menyebabkan
kondisi litter yang basah bercampur dengan
ekskreta broiler sehingga pembentukan amonia
cepat terjadi. Penelitian Wei et al. (2014) juga
menunujukan bahwa konsentrasi ammonia kurang
dari 25 ppm tidak secara signifikan mempengaruhi
warna dan pH pada daging. Adzitey dan Nurul
(2011) menyatakan bahwa stress jangka panjang
pada ternak menghasilkan warna daging yang
semakin gelap atau daging DFD (Dark, Firm,
Dry). Menurut Freitas et al. (2017) bahwa stress
yang terjadi pada ayam menyebabkan terjadinya
proses glikolisis otot yang semakin cepat sehingga
dalam kondisi tersebut mengakibatkan terjadinya
denaturasi protein dan menyebabkan warna
daging menjadi gelap dan kering serta
mempengaruhi nilai pH.

Peningkatan ammonia pada zona
dengan jarak yang semakin jauh dari inlet
signifikan meningkatkan WHC daging dada pada
zona 3 dan 4. Nilai WHC diatas sebesar 20,254%
sampai 46,163 yang masih berada pada kisaran
normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Suradi
(2006) yang menyatakan bahwa rata-rata nilai
WHC daging ayam broiler adalah 17,89% sampai
45,37%.

Peningkatan nilai WHC biasanya diikuti
dengan perubahan warna tapi tidak terjadi karena

J. Anim. Res App. Sci

meskipun terjadi peningkatan ammonia secara
signifikan namun masih berada dibawah ambang
batas toleransi 25 ppm, sehingga tidak sampai
berdampak tingkat kecerahan atau perubahan warna.
Suradi (2006) menyatakan bahwa nilai WHC yang
tinggi dapat menyebabkan warna daging menjadi
gelap dan permukaannya menjadi kering karena
cairan daging terikat secara erat oleh protein.

Peningkatan nilai WHC pada
pemeliharaan diduga disebabkan karena stress
jangka panjang yang dialami oleh ternak.
Indikator stress jangka panjang yang terjadi
karena disebabkan oleh kadar ammonia yang ada
dalam kandang. Diduga stresor pada musim
kemarau tidak sebesar pada musim penghujan
sehingga hanya berdampak pada nilai WHC dan
belum sampai merubah warna daging secara
signifikan meskipun warna masih menunjukan
trend penurunan tingkat kecerahan. Menurut
Frietas et al. (2017) bahwa stress yang dialami
ternak dapat berkonsekuensi pada otot glikogen
yang hilang dan hasil dari kondisi pasca kematian
sehingga menyebabkan  protein  myofibril
menghasilkan nilai WHC yang lebih tinggi.
Perubahan emisi ammonia pada zona dekat outlet
lebih tinggi dibandingkan dengan zona yang dekat
inlet, sehingga diduga mengakibatkan stres
oksidatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Lin et al.
(2006) bahwa stres pada ternak dapat mengubah
metabolisme tubuh broiler dan mengakibatkan
stres oksidatif. Nilai WHC berkaitan dengan nilai
pH, yang nilai pH akhir pada penelitian >6,0, hal
tersebut menunjukkan bahwa daging cenderung
mengarah kedaging DFD yang disebabkan karena
stress jangka panjang yang dialami oleh ternak.
Menurut Adzitey dan Nurul (2011) bahwa pH
akhir daging >6,0 menunjukkan daging cenderung
mengarah ke daging DFD yang disebabkan karena
stress berkepanjangan pada ternak yang membuat
nilai WHC lebih tinggi.

KESIMPULAN
Peningkatan emisi amonia pada zona yang
menjauhi inlet berdampak pada penurunan kualitas
daging berupa perubahan nilai WHC tanpa diikuti
dengan perubahan pH dan warna daging ayam
broiler pada bagian dada.
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